
I . P E N D A H U L U A N 

1.1. L a t a r I k l a k a n j i 

Karet alam merupakan salah satu komoditi pertanian yang penting baik 

dalam lingkup inlernasional maupun Indonesia. Di Indonesia karet merupakan 

salah salu hasil pertanian terkemuka karena banyak menunjang perekonomian 

negara. llasil devisa yang dipcrolch dari karet cukup besar. Indonesia pemah 

mcnguasai produksi karet dunia dengan mengalahkan negara-negara lain dan 

negara ;isal tanaman karet sendiri di daratan Amerika Selatan. 

Luas lahan karet di Indonesia pada tahun 2004 mencapai 3.262.291 ha 

(r;iickloral Jcndral Bina Produksi Pcrkebunan) dan merupakan lahan karet yang 

terkuis di ciuiiia. Pcrkebunan karet yang luas ini sayangnya tidak diimbangi 

dengan produktivitas yang memuaskan. Produktivitas lahan karet di Indonesia 

rala-rala rendah dan mutu karet yang dihasilkan juga kurang memuaskan, 

seliingga karcl Indonesia dikenal sebagai karot bermutu rendah di pasaran 

ii'it'^rnasional. 

Perkcbunan-perkebunan karet tersebar di berbagai provinsi di Indoneisa. 

Perkchunun karcl yang besar umumnya diusahakan oleh pemerintah serta swasta. 

Sedangkan pcrkebunan keret dalam skala kecil sebagian besar dimil iki oleh 

pekebun rak\at. Bila dihimpun secara keseluruhan, jumlah kebun karet rakyat di 

Indonesia sangat besar sehingga usaha tersebut cukup menentukan ba^i dunia 

perkarctan nasional. 

Di Riau. pcrkembangan pcrkebunan karc' dilihat dari luasnya cenderung 

menurun. Pada lahun 2002 luas areal perkcbunaii karet rakyat adalah 517.410 
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lia dan pada lahun 2003 luas pcrkebunan menurun 0,33 % yaitu 515.672 ha. 

Sedangkan unluk pcrkebunan besar negara pada t;'hun 2002 luas arealnya t.dalah 

I \ .5}b ha dan patia talum 2003 menurun 5,63 "A yailu 10.886 ha. Produksi rata-

rala karcl rakyal sebcsar 521 kg karcl kering per heklar per tahun, sedangkan 

produksi rala-rala pcrkebunan besar negara mencapai 'i.376 kg per htktar 

pcrlahun (Dinas Pcrkebunan Riau. 2003) 

Kabupalen Kampar adalah salah salu krbupaten penghasil karet kedua 

lerbesar di Riau selclah Kabupalen Kuantan Smgingi. Di Kabupatan Kampar 

pcrkebunan karcl rakyal terscbar di beberapa kecamatan. Kecamatan Kampar 

merupakan dacrah dengan jumlah pcnduduk 41.785 j iwa dimana sekitar 3.220 

jiwa (7.7 ''()) pcnduJuknya berprolesi sebagai petani karet. Luas areal pcrkebunan 

karcl rak\at pada Kecamatan Kampar tahun 2004 adalah 9.904 ha dimana 2.909 

ha diantaranya merupakan Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) , 5.948 ha 

Tanaman Menghasilkan (TM) dan 1.047 Tanaman Rusak (TTR), (BPS Provinsi 

Riau 2004). 

1.2. Pcri imusan Masalah 

I'enurunan harga karcl yang dialami selama sepuluh tahun terakhir yang 

dibarcngi dengan peningkatan harga Tandan Buah Segar (TBS) mendorong petani 

pekebun karcl rakyal mengkonvcrsi lahan tanaman karetnya ke tanaman kelapa 

sa\\il. Nair.i'n. akhir-akhir ini, harga karet cenderung meningkat kembali. Kondisi 

ini cukup merepotkan petani pekebun karena setiap mvestasi di subsektor 

p.crkebunan menghendaki periode usaha yang cukup panjang sehingga sulit untuk 

bcralih komoditi dalam jangka waktu yang singkat. linvestasi pcrkebunan karet 
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disainpiiig nicincrlukan niasa yang relalif Icbih panjang juga memcrlukan biaya 

invcslasi >ang linggi. Jika biaya investasi yang tinggi tidak diimbangi dengan 

pcndapatan yang linggi, maka biaya investasi tersebut tidak dapat ditutupi oleh 

kegiatan usahalani. 

Setiap kegiatan pcrkebunan membutuhkan modal/investasi yang cukup 

besar, karena membutuhkan biaya-biaya untuk menjalankan usaha seperti 

pcmbelian beberapa faktor produksi seperti bibit, tenaga kerja, alat-alat dan 

• igcluaran-pcngeluaran yang terjadi sebelum dan sesudah tanaman berproduksi. 

•ji.iuk ilu setiap petani selayaknya melakukan pcncatatan dalam bentuk laporan 

keuangan sederhana yang dapat dipergunakan sebagai bahan evaluasi dan 

bcrpcr. n dalam pengambilan keputusan bagi petani, sehingga kegiatan usaha 

dapat berjalan dengan lancar dan mandapatkan keuntungan yang maksimal serta 

peningkatan kesejahleraan petani dapat tercapai. 

Kondisi tersebut mendasari pemikiran dalam studi ini untuk melihat, 

mcmpclajari dan mcneliti kondisi Hnansial pcrkebunan karet rakyat ditinjau dari 

aspek invcslasi. produksi dan harga. 

1.3. I'ujuan dan Manfaat 

Pcnclilian ini bertujuan : 

1. Menghilung pengeluaran dan penerimaan pada usaha pcrkebunan karet 

swadaya (Murni dan Bantuan). 

2. Menganalisis dan mengcvaluasi kondisi fmansial pcrkebunan karet 

swadaya (Murni dan Bantuan). 

3. Membandingkan pcrkebunan karet Swadaya Murni dan Swadaya Bantuan. 
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anlaal dari pcnclilian ini adalah : 

1. Dapat dijadikan masukan bagi pihak pekebun dalam menjalankan kegiatan 

usahanya. 

2. Dapat menjadi bahan masukan bagi pihak-pihak yang berkepentingan. 

3. Bagi pcnulis sendiri, dimaksudkan untuk mengaplikasikan teori yang 

ditcrima selama perkuliahan. 


